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ABSTRACT 

The status of unwanted pregnancy is an important concern as unwanted pregnancy can 
affect mother and infant health. Unwanted pregnancy status can have an impact on the 
psychological  aspects of pregnancy.  One of the psychological effects on the behavior of 
unwanted pregnancies is the problem of antenatal care visits. Unwanted pregnancy is less 
likely to seek and utilize prenatal and antenatal services. Pregnancy care carried outroutine 
is useful for detecting and deal with some problems early diseases that can affect 
pregnancy, fetal growth and even can cause pregnancy complications and childbirth that 
can be life-threatening the lives of mothers and babies and affect baby's growth and 
development born. Hypnotherapy is one of the special deemed that need to be given to 
overcome psychological problems in unwanted pregnancies. This research has not been 
done much in Indonesia. The purpose of the study is to find out the effect of hypnotherapy 
on women's psychological problems in unwanted pregnancies. The methods  used was 
using a systematic review. Research from 454 articles were analyzed PRISMA into 9 
articles came from databases such as Pubmed, Science Direct, google scholar. The results 
showed that the pooled odds ratio obtained was 0.07 (95% CI 0.04 – 0.15), which means 
that hypnotherapy can reduce the 0.07 risk of mothers experiencing psychological problems 
and greater unwanted pregnancies. There is a significant relationship between 
hypnotherapy and the incidence of psychological problems in unwanted pregnant women, 
as evidenced by p < 0.05, namely p = 0.00001. It can be concluded that hypnotherapy 
reduces psychological problems in unwanted pregnant women significantly. 
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ABSTRAK 
Status kehamilan yang tidak diinginkan dapat berdampak pada aspek psikologis kehamilan. 
Hipnoterapi merupakan salah satu kebutuhan khusus yang perlu diberikan untuk mengatasi 
permasalahan psikologi pada kehamilan tidak diinginkan. Penelitian ini belum banyak 
dilakukan di Indonesia. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh hipnoterapi 
terhadap permasalahan psikologi perempuan pada kehamilan tidak diinginkan. Metode 
menggunakan systematic review. penelitian dari sebanyak 454 artikel kemudian di analisis 
PRISMA menjadi 9 artikel berasal dari basis data seperti Pubmed, Science Direct, google 
scholar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pooled odds ratio yang diperoleh sebesar 
0.07 (95% CI 0.04 – 0.15) sehingga dapat diartikan bahwa hipnoterapi dapat menurunkan
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resiko 0.07 ibu mengalami masalah psikologi dan kehamilan tidak diinginkan lebih besar. 
Terdapat hubungan yang signifikan antara hipnoterapi dengan kejadian permasalahan 
psikologi pada ibu hamil yang tidak diinginkan di buktikan oleh p < 0,05 yaitu p = 0,00001. 
Dapat disimpulkan bahwa hipnoterapi menurunkan permasalahan psikologis pada ibu 
hamil yang tidak diinginkan secara signifikan.  
Kata kunci: kehamilan tidak diinginkan, masalah psikologi, hipnoterapi 
  *Korespondensi: Ika Yulianti.  Surel: ikatamaevan@gmail.com           

PENDAHULUAN  

 WHO (2012) melaporkan 
bahwa 75% kehamilan tidak tidak 
diiginkan terjadi di kalangan remaja 
berusia 15 hingga 19 tahun pada 
tahun 2008. Pada tahun 2011, 
persentase kehamilan yang tidak 
diinginkan mulai menurun menjadi 
45%. Hal tersebut menjadi bukti 
bahwa adanya penurunan kasus 
setelah ada perbaikan, namun 
masalah yang ditimbulkan oleh 
karena kehamilan tidak diinginkan 
belum terselesaikan (1). Dini et al., 
(2016) menjelaskan bahwa 
kehamilan yang tidak diinginkan 
dapat berdampak terjadinya 
masalah psikologis pada ibu lain 
hamil, masalah lainnya yang juga 
harus mendapatkan perhatian 
adalah terjadinya kematian ibu, 
aborsi, selain itu bayi berat lahir 
rendah, kelahiran prematur dan 
kematian bayi yang tinggi juga 
dikaitkan dengan kehamilan yang 
tidak diinginkan (2).  

Kehadiran seorang anak 
merupakan hal yang sangat 
didambakan bagi pasangan suami 
istri. Dalam sebuah keluarga di 
masyarakat Indonesia, adanya ayah, 
ibu dan anak menjadi gambaran 
ideal dari sebuah keluarga  Dalam 
sebuah keluarga hadirnya keturunan 
dapat menjaga agar suatu keluarga 
atau pernikahan tetap utuh (3). 
Konsep nilai anak merupakan 
sesuatu yang mendasar dan menjadi 
bagian hidup masyarakat pada 
umumnya. Keberadaan anak dalam 
suatu keluarga bisa sebagai 

penyambung keturunan, penerus 
tradisi keluarga, curahan kasih 
sayang, hiburan dan jaminan di hari 
tua (4). Keterlambatan dan 
gangguan tidak bisa memperoleh 
keturunan dianggap sebagai 
kegagalan besar, karena anak 
sebagai simbol kesuburan dan 
keberhasilan, namun akan menjadi 
permasalahan jika kehamilannya 
tidak diinginkan (5).  

Masalah psikologis yang 
muncul pada sebagian besar 
kehamilan tidak diinginkan adalah 
stress, kecemasan, self-esteem 
yang lemah (harga diri), dan strategi 
koping yang lemah. Permasalahan  
psikologis tersebut merupakan faktor 
yang berhubungan dengan kejadian 
depresi pada kehamilan tidak 
diinginkan. Wanita dengan 
kehamilan yang tidak diinginkan 
akan mengalami peningkatan 
depresi, stres, dan penurunan 
kepuasan hidup, sehingga pada awal 
kehamilan ada kemungkinan ibu 
hamil menginginkan abortus (6). 

Ibu hamil dengan status 
kehamilan tidak diinginkan sangat 
membutuhkan self-esteem atau 
penghargaan diri yang tinggi, 
dukungan dari pasangan, keluarga, 
teman dan lingkungan sekitar serta 
terapi yang sesuai untuk menangani 
permasalahan psikologis.  

Pengobatan   tradisional      
komplementer adalah metode  
penanganan yang dapat  
mengatasi masalah psikis seperti 
stress, kecemasan, self-esteem 
yang lemah (harga diri), dan 
strategi koping yang lemah dengan 
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melakukan yoga, meditasi, teknik 
relaksasi (seperti latihan 
pernapasan dan relaksasi otot) dan 
hipnoterapi. 

Mengingat pentingnya 
dilakukan penatalaksanaan yang 
komplementer untuk meningkatkan 
kesehatan psikologis ibu dengan 
kehamilan tidak diinginkan selain itu 
juga dapat membantu menurunkan 
risiko terjadinya depresi dan 
kecemasan pada kehamilan tidak 
diinginkan(7). 

Hipnoterapi merupakan salah 
satu alternatif dalam upaya untuk 
menurunkan risiko terjadinya 
masalah gangguan psikologis pada 
ibu hamil dalam hal ini terkait status 
kehamilan yang tidak diinginkan. 
Hipnoterapi dapat meningkatkan Self 
esteem yang tinggi sehingga akan 
mengurangi tingkat depresi pada ibu 
dengan kehamilan tidak diinginkan 
(6). 

Metode hipnoterapi 
merupakan salah satu bentuk 
psikoterapi yang menggunakan 
pendekatan teknik hypnosis sebagai 
bagian dari proses penyembuhan 
dengan tujuan untuk menyingkap 
masalah-masalah yang mungkin 
mempengaruhi pola berpikir 
seseorang. Metode ini bekerja di 
alam bawah sadar untuk 
memeberikan sugesti baik dan 
mampu berdamai dengan hal-hal 
yang menjadi akar permasalahan 
dan tujuannya bukan untuk 
melupakan atau menghilangkannya 
dari pikiran namun untuk merubah 
persepsi salah yang mungkin selama 
ini dimiliki dan mendorong seseorang 
untuk berpikir positif dalam 
menghadapi masalah yang ada.(8) 

Prevalensi  kecemasan dan 
depresi pada kehamilan dan risiko 
yang ada membutuhkan penelitian 
yang menunjang untuk memberikan 

intervensi penyelesaian masalah 
yang sesuai dengan kebutuhan 
dalam hal ini untuk mengurangi 
permasalahan psikologis pada 
kehamilan yang tidak diinginkan. 

Penelitian ini menitik beratkan 
pada tujuan penelitian yaitu analisis 
pengaruh hipnoterapi terhadap 
permasalahan psikologis perempuan 
pada kehamilan tidak diinginkan.  

 
METODE PENELITIAN  
 
Rancangan/Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan 
penelitian meta analisis, data 
penelitian dicari dari database 
elektronik yang sistematis dan 
komprehensif dari beberapa indexs.  
 
Sumber Data  

Database penelitian antara 
lain bersumber dari google scholar, 
pubmed, scient direct. Kata kunci 
yang digunakan adalah “Unwanted 
pregnancy" AND "psychological 
problems" AND "Hypnotherapy".   

 
Sasaran Penelitian  

Populasi penelitian adalah ibu 
hamil dengan status kehamilan tidak 
diinginkan. Variabel bebas adalah 
hipnoterapi dan variabel terikat 
adalah permasalah psikologis.  
 
Pengembangan Instrumen dan 
Teknik Pengumpulan Data  
 Artikel dicari dengan 
mempertimbangkan kelayakan 
menggunakan PICOS (Population, 
Interventions, Comparisons, 
Outcomes and Study Design). 
 
Teknik Analisis Data  

 Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan 
metaanalisis dengan Revman 5.4.  
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HASIL PENELITIAN  
Berisi paparan hasil analisis 

yang berkaitan dengan pertanyaan 
penelitian. Berisi paparan hasil 

analisis yang berkaitan dengan 
pertanyaan penelitian. 
 

 

 
 

Gambar 1. Digram Flow 

 

Tabel 1. Hasil Meta Analysis 

Forest plot di atas menunjukan 
bahwa pooled odds ratio yang 
diperoleh sebesar 0.07 (95% CI 0.04 
– 0.15). Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hipnoterapi dapat 
menurunkan resiko 0.07 ibu 
menalami masalah psikologi dama 

kehamilan tidak diinginkan lebih 
besar. Terdapat hubungan yang 
signifikan antara hipnoterapi dengan 
kejadian permasalahan psikologi 
pada ibu hamil yang tidak diinginkan 
di buktikan oleh p < 0,05 yaitu p = 
0,00001. 
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PEMBAHASAN  
Kebutuhan khusus pada 
permasalahan psikologi 
perempuan pada kehamilan tidak 
diinginkan dengan hipnoterapi 
 

Status kehamilan yang tidak 
diinginkan menjadi perhatian penting 
karena kehamilan yang tidak 
diinginkan dapat mempengaruhi 
kesehatan ibu dan bayi. Kehamilan 
yang tidak diinginkan mempengaruhi 
perilaku perawatan antenatal (ANC) 
kunjungan sedangkan eksklusif. 
Dampak kehamilan yang tidak 
diinginkan terhadap maternal 
memberikan dampak pada perilaku 
ibu bervariasi sesuai status ekonomi 
(1).  

Ibu  hamil dengan kehamilan 
tidak diinginkan yang diberikan 
hipnoterapi dapat menurunkan risiko 
terjadinya permasalahan psikologis 
karena dengan mengikuti 
hipnoterapi dapat menginduksi 
keadaan kesadaran sehingga 
terjadinya relaksasi yang dapat 
menurunkan stres ataupun 
kecemasan. Hipnoterapi dianggap 
sebagai terapi yang efisien dalam 
menghilangkan stres dan 
kecemasan (3).  

Dampak terjadinya stres pada 
ibu hamil tidak diinginkan dapat 
berpengaruh terhadap janin. 
Manfaat lainnya yang didapatkan 
selain dapat menurunkan risiko 
terjadinya permasalahan psikologis 
adalah kontraksi uterus serta jantung 
ibu dan janin lebih stabil. Tekanan 
darah sistolik ibu menunjukkan 
penurunan yang jelas selama fase 
hipnosis. Selain itu, adanya tren 
penurunan yang signifikan secara 
statistik dalam skor kecemasan 
diamati selama fase hypnosis. 
Koefisien variasi maternal detak 

jantung ditemukan jauh lebih rendah 
selama fase hipnosis.  

Intervensi hipnoterapi yang 
teratur dan dikombinasikan dengan 
perawatan asuhan kebidanan yang 
standart berpengaruh terhadap 
penurunan terjadinya stres dan 
depresi pada antenatal (2). Teknik 
hipnoterapi dilakukan melalui 
wawancara dan observasi dapat 
diketahui bahwa ibu hamil bisa 
dihipnosis selama ia mampu 
berkomunikasi dan berpikir abstrak 
sehingga bisa masuk ke gerbang 
bawah sadarnya dan memberikan 
sugesti positif secara berulang-ulang 
terhadap perilaku yang ingin diubah 
dan tujuan dari terapi ini bukan untuk 
melupakan atau menghilangkannya 
dari pikiran namun untuk merubah 
persepsi salah yang mungkin selama 
ini mempengaruhi perilakunya 
seperti stress, kecemasan, self-
esteem yang lemah (harga diri), dan 
strategi koping yang lemah (8). 

Penggunaan obat anti 
depresan untuk mengobati 
gangguan antenatal menimbulkan 
masalah tertentu karena obat-obatan 
ini dapat melewati plasenta dan 
berbahaya bagi janin yang sedang 
berkembang. Dengan demikian, 
intervensi nonfarmasi yang perlu 
dipertimbangkan untuk manajemen 
stres dan kecemasan selama 
kehamilan adalah hipnoterapi. 
Efektivitas berbagai intervensi 
psikologis dan / atau perilaku dalam 
studi sebelumnya. Relaksasi  pasif 
dan aktif pada ibu hamil yan 
melakukan hipnoterapi dapat 
mengurangi kecemasan. Hipnoterapi  
telah digunakan selama beberapa 
dekade dalam praktik klinis untuk 
mengobati berbagai gangguan stres 
dan kecemasan karena hipnoterapi 
dapat menurunkan produksi hormon 
kortisol, apabila dilakukan secara 
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rutin selain itu manfaat lain dari 
hipnoterapi adalah melancarkan 
aliran darah sehingga asupan nutrisi 
dari ibu ke janin dapat berjalan 
dengan optimal (5).  

Manfaatnya positif hipnoterapi 
lainnya  adalah memodulasi stres 
secara tidak langsung melalui efek 
positifnya pada gejala yang 
berhubungan dengan stres sepert 
insomnia, sehingga ibu hamil dapat 
beristirahat dengan cukup yang 
selanjutnya berpengaruh positif 
terhadap penurunan stres.  

Efektivitas pengaruh 
hipnoterapi terhadap penurunan 
kecemasan, stres dan depresi 
khususnya pada ibu hamil dengan 
kehamilan tidak diinginkan harus 
terus dikembangkang dengan 
diadakan    penelitian    yang    lebih 
spesifik  untuk mengetahui jangka 
waktu mengatasi kecemasan 
dengan hipnoterapi terutama dalam 
domain praktek perinatal yang 
didukung baik dalam penelitian 
kualitatif atau kuantitatif.  untuk  lebih 
lanjut    penting     

Determinan faktor terkait 
permasalahan psikologi pada ibu 
hamil yang tidak diinginkan di 
berbagai dimensi reaktivitas stres 
(misalnya, fisiologis, perilaku dan 
persepsi diri) harus juga dikaji lebih 
mendalam sebagai faktor yang 
mendukung keberhasilan ibu dalam 
melakukan hipnoterapi (4).  

Tingkat kecemasan  yang 
rendah dan tidak adanya gejala 
depresi pada dua bulan pasca 
persalinan dapat meningkatkan 
kemungkinan keberhasilan dalam 
pemberian ASI eksklusif, dengan 
demikian hipnoterapi menjadi salah 
satu upaya yang harus dilakukan 
khususnya bagi ibu dengan 
kehamilan tidak diinginkan (7). Ibu 
hamil yang melakukan hipnoterapi 

memiliki persentase yang lebih 
sedikit untuk mengalami gejala 
psikologis (stres, kecemasan, dan 
depresi), selain itu dengan 
melakukan hipnoterapi dapat 
mempercepat pemulihan  ibu 
postpartum, dan hipnoterapi juga 
dapat menurunkan kecemasan pada 
saat persalinan bagi ibu dengan 
riwayat persalinan yang sulit pada 
kehamilan sebelumnya. Sehingga 
dapat diberikan konseling kesehatan 
untuk melakukan hipnoterapi bagi 
ibu hamil dengan kehamilan tidak 
diinginkan sehingga dapat 
menurunkan risiko terjadinya 
permasalahan psikologi (7,8).  

Ada beberapa hambatan 
yang dialami dalam penelitian ini 
seperti hambatan psikologi, dimana 
pada hambatan tersebut 
menyangkut tentang psikis ibu hamil 
dengan kehamilan yang tidak 
diinginkan dan yang kedua 
hambatan semantic. Hambatan 
semantik disini dipahami sebagai 
hambatan dalam berkomunikasi atau 
bisa dikata perbedaan bahasa antara 
hipnoterapi dan ibu hamil 
(miscomunication) 
 
SIMPULAN  
 

Terdapat hubungan yang 
signifikan antara hipnoterapi dengan 
kejadian permasalahan psikologi 
pada ibu hamil yang tidak diinginkan 
di buktikan oleh p < 0,05 yaitu p = 
0,00001.   
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